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Abstract

Social media platforms such as TikTok have become popular among internet users, especially among the younger
generation. On the other hand, social media also has the potential to be an effective learning medium. This study aims to
analyze user sentiment regarding the use of TikTok as a learning medium by using the Naive Bayes algorithm to analyze
the sentiment data. A total of 176 data points were collected through a questionnaire distributed via Google Form. The
obtained data were then analyzed using the Naive Bayes Classifiers algorithm to categorize sentiments into positive,
negative, and neutral. The analysis results showed that the model accuracy was 52.27%, with a precision value of 19.60%
and a recall value of 50.83%. Although the accuracy and precision obtained are relatively low, these results provide an
initial overview of users' perceptions of TikTok as a learning tool. This research is expected to provide further insights for
developers of social media-based learning applications and help improve the quality of educational content on TikTok.
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Abstrak

Media sosial seperti TikTok telah menjadi platform yang populer di kalangan pengguna internet, terutama di kalangan
generasi muda. Di sisi lain, media sosial juga memiliki potensi sebagai media pembelajaran yang efektif. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis sentimen pengguna terkait penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran yang
menggunakan algoritma Naive Bayes untuk menganalisis data sentimen tersebut. Sebanyak 176 data dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan menggunakan Google Form. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan algoritma
Naive Bayes Classifiers untuk mengkategorikan sentimen positif, negatif, dan netral. Hasil analisis menunjukkan bahwa
akurasi model adalah 52.27%, dengan nilai precision sebesar 19.60%, dan recall sebesar 50.83%. Meskipun akurasi dan
precision yang diperoleh relatif rendah, hasil ini memberikan gambaran awal mengenai persepsi pengguna terhadap TikTok
sebagai alat pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih lanjut bagi pengembang aplikasi
pembelajaran berbasis media sosial dan membantu dalam meningkatkan kualitas konten edukatif di TikTok.

Kata Kunci: Analisis Sentimen, Media Pembelajaran, Naive Bayes Classifier, TikTok

1. PENDAHULUAN

Pada tahun 2021 telah tersebar virus Covid-19 yang menyebabkan seluruh dunia melakukan pembatasan
sosial tanpa terkecuali. Di Indonesia sendiri Covid-19 masuk pada maret 2020, yang menyebabkan pemerintah
Indonesia mengeluarkan pembatasan sosial berskala besar. Di mana masyarakat dipaksa melakukan
pembatasan sosial dan melakukan semua aktivitas di dalam rumah, hal ini membuat mereka tidak siap secara
fisik dan mental untuk menghadapinya [1]

Media sosial merupakan sebuah sarana komunikasi dan pemasaran di mana orang dapat menuangkan
pemikiran, ide dan pengalaman mereka dengan orang lain. Dengan menggunakan internet dan teknologi web,
media sosial ini bertujuan untuk meningkatkan interaksi sosial manusia. Menurut laporan terbaru We Are
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Social, WhatsApp mencapai 90,9% penggunaan media sosial di Indonesia, Instagram mencapai 85,3%,
Facebook mencapai 81,6%, dan TikTok mencapai 73,5% [2]

Perusahaan asal Tiongkok, ByteDance pertama kali meluncurkan aplikasi berdurasi pendek yang
bernama Douyin. Hanya dalam waktu satu tahun Douyin memiliki 100 juta pengguna dan 1 miliar tayangan
video setiap hari [3]. TikTok, yang awalnya dikenal sebagai platform hiburan, telah berkembang menjadi alat
yang dapat digunakan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Aplikasi ini memungkinkan pengguna
untuk membuat dan berbagi video pendek yang dapat digunakan sebagai konten edukatif. TikTok awalnya
dikenal sebagai platform hiburan, tetapi peneliti mulai melihat bahwa itu bisa menjadi alat pembelajaran yang
bagus [4].

TikTok adalah media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, dan penggunaan aplikasi ini
sebagai media pembelajaran yang dapat membantu para pengguna dalam belajar [5]. Salah satu cara untuk
mendapatkan hasil belajar yang bagus adalah dengan menggunakan media pembelajaran. Keseluruhan kegiatan
pengumpulan data atau informasi, pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan
tentang tingkatan hasil belajar yang dicapai setelah melakukan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan demikian, TikTok memiliki potensi untuk menjadi alat pembelajaran yang efektif,
terutama bagi generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi digital dan media sosial.

Dengan latar belakang yang ada, peneliti melakukan Analisis Penggunaan Media Sosial TikTok sebagai
Media Pembelajaran Dengan Menggunakan Algoritma Naive Bayes Classifiers. Dengan memanfaatkan
komentar, like, dislike, dan interaksi pengguna lainnya, algoritma ini dapat membantu dalam memahami
sentimen pengguna terhadap berbagai konten pembelajaran yang disajikan.

Analisis sentimen adalah proses otomatis yang berfokus pada pemahaman, ekstraksi, dan pengolahan
data teks untuk menemukan sentiment dalam pernyataan atau pernyataan pendapat. Analisis sentiment dapat
digunakan untuk menentukan apakah informasi dalam teks termasuk pendapat atau perspektif tentang masalah
atau peristiwa yang bersifat positif atau negatif [6]. Analisis sentimen juga disebut sebagai penambangan opini
yang bertujuan untuk mengetahui pendapat masyarakat terkait penggunaan TikTok sebagai media
pembelajaran. Subyek dalam kumpulan data dapat berupa individu, organisasi, atau produk [7].

Algoritma Naive Bayes adalah salah satu teknik statistik yang digunakan untuk klasifikasi data [8].
Algoritma ini berdasarkan pada Teorema Bayes dengan asumsi 'Naive ' bahwa semua fitur dalam dataset adalah
independen. Keuntungan dari algoritma Naive Bayes adalah efisiensinya dalam mengklasifikasikan data teks
dan kemampuannya untuk bekerja dengan baik bahkan dengan jumlah data latihan yang relatif kecil.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya terkait analisis sentimen menggunakan Naive Bayes, di
antaranya yaitu penelitian pertama yang ditulis oleh Havadz Faradian, Albar Rubhasy, dan Yunan Fauzi Wijaya
dengan algoritma Naive Bayes Classifier mengklasifikasikan sentimen terhadap penutupan TikTok Shop,
mencapai akurasi 77%, precision 78%, recall 90%, dan F1-Score 83% [9]. Penelitian kedua yang ditulis oleh
Nanda Try Luchia, Sephia Nazwa Auliani, Hani Handayani, Nilam Wahdiaz Azani, dan Rimelda Adha
menggunakan algoritma yang sama untuk menganalisis 2110 tweet tentang TikTok di Twitter, menemukan
mayoritas sentimen netral (95,78%) dengan akurasi 88% [10]. Penelitian ketiga yang ditulis oleh Friska Aditia
Indriyani, Ahmad Fauzi, dan Sutan Faisa menganalisis 2000 ulasan di Google Play Store dengan Naive Bayes
dan SVM, di mana SVM lebih akurat (84%) dibanding Naive Bayes (79%) [11]. Secara keseluruhan, penelitian
ini menunjukkan bahwa Naive Bayes efektif dalam analisis sentimen, namun SVM bisa memberikan akurasi
lebih tinggi. Perbedaan hasil disebabkan oleh variasi data, platform, dan tujuan penelitian yang mempengaruhi
performa algoritma.

Dalam penelitian ini menggunakan algoritma Naive Bayes Classifier untuk menganalisis sentimen
pengguna terkait penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran. Algoritma ini dipilih karena
kemampuannya dalam mengklasifikasikan data teks dengan efisien, serta memberikan wawasan mengenai
persepsi pengguna terhadap konten edukatif di TikTok. Melalui analisis sentimen ini, diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas TikTok sebagai alat bantu pembelajaran, serta
bagaimana platform ini dapat dioptimalkan untuk mendukung pendidikan di masa depan.

Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan arahan yang berguna bagi pembuat konten, pendidik,
dan peneliti untuk meningkatkan kualitas materi pembelajaran di TikTok, serta memperluas pemahaman
tentang peran media sosial dalam pembelajaran informal.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada metode yang digunakan dalam penelitian untuk menganalisis penggunaan
TikTok sebagai media pembelajaran menggunakan Algoritma Naive Bayes. Penelitian ini dilakukan melalui
beberapa tahapan utama yaitu pengumpulan data, pelabelan, praproses data, ekstraksi fitur dengan
menggunakan TF-IDF, klasifikasi menggunakan Naive Bayes, dan evaluasi hasil. Alur penelitian dapat dilihat
pada gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian

2.1. Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data pada penelitian ini memakai data yang diperoleh eksklusif tidak melalui
perantara. Berdasarkan hal tersebut peneliti mengumpulkan secara khusus untuk memecahkan konflik
penelitian. Pengumpulan data tersebut menggunakan kuesioner yang berupa susunan daftar pertanyaan secara
tertulis yang bertujuan untuk memperoleh data yang diungkapkan oleh responden.

2.2.  Labelling

Labelling adalah proses untuk menentukan kelas positif atau negatif dari ulasan pada dataset. Labelling
dapat dilakukan secara manual atau otomatis. Tujuan dari labelling adalah untuk mengetahui representasi dari
data dan mengenali sentimen data [12].

2.3.  Pre-Processing
Tahap ini merupakan langkah penting yang mana data mentah diolah kemudian diubah menjadi bentuk
yang lebih terstruktur, atau yang disebut Pre-Processing [13].
1. Case Folding (Transform Cases)
Case Folding (Transform Cases) adalah proses mengubah semua huruf dalam teks menjadi huruf kecil
(lowercase) [14]. Langkah ini penting untuk memastikan konsistensi dalam pengolahan data teks,
menghindari perbedaan yang disebabkan oleh huruf besar dan kecil.

2. Tokenization (Tokenize)
Tokenization adalah proses memecah teks menjadi unit-unit yang lebih kecil yang disebut token [15].
Setiap token bisa berupa kata, frasa, atau simbol. Proses ini penting karena memungkinkan analisis lebih
detail terhadap setiap elemen dalam teks. Tokenization biasanya dilakukan dengan menggunakan
pemisah kata seperti spasi atau tanda baca.

3. Stopwords Removal (Filter Stopwords)
Stopwords Removal adalah proses menghapus kata-kata umum yang tidak memiliki makna signifikan
dalam analisis teks, seperti "dan", "yang", "di", "ke", dan "dari" [16]. Menghapus stopwords
meningkatkan kualitas analisis dengan mengurangi kebisingan dalam data, menggunakan daftar
stopwords dari library NLP seperti Kaggle.

4. Filter Token (by Length)
Filter Token (by Length) menghilangkan token berdasarkan panjang karakternya. Token yang terlalu
pendek atau panjang dihapus karena kurang informatif. Biasanya, token dengan panjang kurang dari 4
karakter atau lebih dari 25 karakter dihapus, membantu mengeliminasi kesalahan pengetikan atau kata-
kata yang tidak relevan [17].

2.4. TF-IDF

TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) merupakan tahapan pre-processing dalam
ekstraksi dataset. Selanjutnya TF-IDF akan melakukan pembobotan pada sebuah kata (term) dalam dokumen
[18]. Oleh karena itu hal ini menekankan bahwa nilai TF-IDF sebuah kata akan meningkat seiring dengan
frekuensi kemunculan dalam sebuah dokumen berita. Selain itu TF-IDF digunakan untuk menyeimbangkan
bobot kata-kata dalam berita, sehingga kata yang spesifik memiliki arti yang lebih besar pada sebuah dokumen
[19].

2.5.  Kilasifikasi Naive Bayes Classifier

Konsep dasar dari klasifikasi adalah semacam struktur data dengan jenis analisis data dasar yang
melibatkan teknik penentuan kelompok berdasarkan data sebelumnya. Naive Bayes adalah teknik statistik
untuk penalaran induktif untuk masalah klasifikasi. Keuntungan dari teknik ini adalah hanya memerlukan
sejumlah kecil data latihan untuk menentukan perkiraan parameter yang diperlukan untuk proses klasifikasi
[20] Persamaan umum Naive Bayes Classifier dapat dilihat pada persamaan 1.
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P (B|A) x P (A)
PAIB) = —F 5 1
Keterangan:
P (A|B) : Probabilitas bersyarat A yang diberikan oleh B
P (B|A) : Probabilitas bersyarat B yang diberikan oleh A
P (A) : Probabilitas kejadian A
P (B) : Probabilitas kejadian B

2.6. Evaluasi

Proses ilmiah yang sistematis yang dikenal sebagai evaluasi bertujuan untuk menentukan apakah hasil,
atau efektifitas, suatu program atau proyek, secara objektif konsisten dengan tujuan yang direncanakan untuk

mencapainya Setelah itu, membuat dan menetapkan kebijakan dengan mempertimbangkan manfaat dan
keuntungan program terlebih dahulu [21].

1. Accuracy
TP+TN
Accuracy = TP+FN+FP+TN @)
2. Precision
Precision = L 3)
TP+FP
3. Recall
Recall = —=& 4)
TP+FN

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada pengguna
aplikasi TikTok. Kuesioner disebarkan kepada pengguna media sosial TikTok agar mereka mengisi
berdasarkan experience. Tujuan dikumpulkannya data tersebut yaitu untuk mengetahui seberapa efektif atau
tidak aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran. Proses pengumpulan data dapat dilihat pada gambar 2.

= o

Google Forms
Data Hasil Kuesioner
Disimpan Dalam Bentuk CSV

—

Kuesioner Terkait Penggunaan Media Sosial
TikTok Sebagai Media Pembelajaran

Gambar 2. Proses Pengumpulan Data

Pengumpulan data melalui kuesioner terkumpul sebanyak 176 data. Dataset tersebut kemudian akan
disimpan ke dalam file dengan format CSV. Hasil tampilan data dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Pengumpulan Data

Apakah Anda pernah Seberapa efek!if Apakah Anda lebih suka ~ Bagaimana pendapat Apakah Anda
; menurut Anda - - - merasa konten
menggunakan TikTok - . pembelajaran melalui Anda tentang kualitas - .
. TikTok sebagai : - - pembelajaran di
untuk tujuan - TikTok daripada metode  konten pembelajaran .
. media . L TikTok mudah
pembelajaran? . tradisional? di TikTok? B -
pembelajaran? dipahami?
Pernah Cukup Efektif Lebih Su.kf’i metode Cukup ba'.k dan Sangat Mudah
tradisional menarik
Tidak Pernah Sangat Efektif Tradisional Sangat bagus_te_tapl lya
sangat sedikit
Belum pernah Tidak te_rlalu Lebih ba_gl.JS Mmetode Tidak terlalu buruk Ya
efektif tradisional
Pernah Cukup efektif Tidak juga Cukup membantu Cudk_up mud_ah
ipahami
. Singkat, jelas, dan
Pernah Lumayan efektif Lumayan tidak membosankan lya
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3.1. Labelling
Proses pelabelan pada data kuesioner dilakukan secara manual. Pelabelan dibagi menjadi positif dan
negatif. Hasil labelling dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Labelling

No Text Sentimen
Pernah cukup efektif Lebih suka melalui TikTok Lumayan, semua .

; Positif
tergantung dari konten kreator lya
Belum pernah Tidak terlalu efektif Lebih bagus metode tradisional
Tidak terlalu buruk Ya

Negatif

Jumlah data yang didapat untuk labelling yaitu sebanyak 176 data. Jumlah untuk sentimen positif yaitu
sebanyak 145 data, sedangkan untuk sentimen negatif yaitu 31 data. Di bawah ini terdapat diagram yang
menunjukkan hasil perbandingan antara sentimen positif dan sentimen negatif. Perbandingan sentimen positif
dan negatif dapat dilihat pada gambar 3.

175

150

125

75

50

25

Positif Negatif

Sentimen

Gambar 3. Perbandingan Sentimen Positif dan Negatif

3.2.  Pre-Processing

Tahap pre-processing diawali dengan operator tokenize, transforms cases, filter stopwords (dictionary),
dan filter tokens (by length). Tokenize digunakan untuk memisahkan kata per kata. Transform Cases digunakan
untuk mengubah huruf besar menjadi huruf kecil. Kemudian, filter stopwords digunakan untuk menghilangkan
kata-kata yang tidak penting, dan filter tokens digunakan untuk menghilangkan kata-kata dengan jumlah huruf
terbatas atau terlalu banyak huruf.

3.2.1. Case Folding (Transform Cases)

Proses case folding dilakukan untuk mengubah kalimat pada data menjadi huruf kecil atau lower case.
Misalnya, kata "TikTok" dan "TikTok" dianggap sama setelah proses case folding. Hal ini membantu dalam
mengurangi jumlah fitur unik dalam dataset dan meningkatkan efisiensi analisis. Hasil case folding dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Transform Cases

No Text Transform Cases

1 Pernah cukup efektif Lebih suka melalui TikTok pernah cukup efektif lebih suka melalui TikTok
Lumayan, semua tergantung dari konten kreator lya lumayan, semua tergantung dari konten kreator iya

2 Belum pernah Tidak terlalu efektif Lebih bagus belum pernah tidak terlalu efektif lebih bagus metode
metode tradisional Tidak terlalu buruk Ya tradisional tidak terlalu buruk ya

3.2.2. Tokenization (Tokenize)

Proses tokenization merupakan proses untuk memotong kalimat menjadi beberapa kata yang lebih kecil.
Hasil tokenize dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Tokenize

No Text Tokenize
Pernah cukup efektif Lebih suka melalui ‘Pernah’, ‘cukup’, ‘efektif’, ‘Lebih’, ‘suka’, ‘melalui’,
1  TikTok Lumayan, semua tergantung dari ‘TikTok’, ‘Lumayan’, ‘semua’, ‘tergantung’, ‘dari’, ‘konten’,
konten kreator lya ‘kreator’, ‘Iya’
Belum pernah Tidak terlalu efektif Lebih bagus  ‘Belum’, ‘pernah’, ‘Tidak’, ‘terlalu’, ‘efektif’, ‘Lebih’,
2 metode tradisional Tidak terlalu buruk Ya ‘bagus’, ‘metode’, ‘tradisional’, ‘Tidak’, ‘terlalu’, ‘buruk’,
‘Ya’

3.2.3. Stopwords Removal (Filter Stopwords)
Proses stopwords removal yaitu proses untuk menghapus kata umum berdasarkan kaggle. Hasil filter
stopwords dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Stopwords Removal

No Text Filter Stopwords

1 Pernah cukup efektif Lebih suka melalui TikTok cukup efektif Lebih suka melalui TikTok Lumayan,
Lumayan, semua tergantung dari konten kreator lya semua tergantung dari konten kreator lya
Belum pernah Tidak terlalu efektif Lebih bagus metode ~ Belum pernah Tidak terlalu efektif Lebih bagus
tradisional Tidak terlalu buruk Ya metode tradisional Tidak terlalu buruk Ya

3.2.4. Filter Token (by Length)
Proses filter token by length merupakan proses untuk membatasi jumlah kata yang digunakan dengan
batas minimal 4 karakter dan maksimal 25 karakter. Hasil filter token dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Filter Token

No Text Filter Token
1 Pernah cukup efektif Lebih suka melalui TikTok Lumayan, Pernah cukup efektif Lebih suka melalui
semua tergantung dari konten kreator lya TikTok
Belum pernah Tidak terlalu efektif Lebih bagus metode Belum pernah Tidak terlalu efektif Tidak
tradisional Tidak terlalu buruk Ya terlalu buruk
3.3. TF-IDF

Setelah tahap pre-processing data selesai, langkah berikutnya adalah pembobotan data menggunakan
metode TF-IDF. Metode ini dikenal sebagai frekuensi waktu dokumen invers. Tujuan proses TF-IDF adalah
untuk menampilkan berapa banyak kata dalam dataset yang sering muncul. TF-IDF akan membatasi sebuah
kata (term) dalam dokumen, menekankan bahwa nilai TF-1DF sebuah kata meningkat seiring dengan frekuensi
kemunculannya dalam dokumen berita. Selain itu, TF-IDF digunakan untuk menyeimbangkan bobot kata-kata
dalam dokumen berita, sehingga kata-kata tertentu memiliki nilai yang lebih besar dalam dokumen. Proses TF-
IDF dapat dilihat pada gambar berikut. Hasil TF-IDF dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil TF-IDF

Word In Documents Total In Class (Positif)  In Class (Negatif)
efektif 137 141 120.0 21.0
mudah 76 93 80.0 13.0
pembelajaran 40 71 62.0 9.0
tiktok 48 68 51.0 17.0
konten 32 61 46.0 15.0
bagus 50 51 39.0 12.0
dipahami 39 45 39.0 6.0
lumayan 32 45 39.0 6.0
tradisional 33 35 29.0 6.0
suka 32 32 28.0 4.0
metode 27 31 26.0 5.0
menarik 25 30 28.0 2.0
tergantung 26 27 25.0 2.0
belajar 18 21 19.0 2.0
informasi 14 19 17.0 2.0
media 13 18 16.0 2.0

Pada tabel 7, kata-kata seperti "efektif”, "mudah”, dan "pembelajaran” muncul dengan banyak dalam
dokumen dan secara keseluruhan, menunjukkan bahwa kata-kata ini sering muncul saat melakukan analisis.
Khususnya, kata "efektif" muncul sebanyak 137 kali dalam dokumen dengan total 141 kali, dan paling sering
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muncul dalam kelas positif (120 kali) daripada kelas negatif (21 kali), menunjukkan korelasi kuat antara kata
"efektif" dan sentimen positif dalam dataset.

Selanjutnya, gambar di bawah menunjukkan wordcloud yang memvisualisasikan kata-kata yang sering
digunakan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Kata-kata seperti "mudah”, "pembelajaran”, "TikTok",
dan "konten" juga memiliki ukuran yang cukup besar, menunjukkan betapa pentingnya kata-kata ini untuk
analisis. Hasil wordcloud dapat dilihat pada gambar 4.

Kualltas.

lumayan

suka r
(==
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Gambar 4. Hasil Wordcloud TF-IDF

3.4. Kilasifikasi Naive Bayes Classifier

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditampilkan pada tabel, model memiliki tingkat akurasi sebesar
52.27% dengan margin kesalahan sebesar + 13.94%. Tabel menunjukkan bahwa dari 91 prediksi positif, 76 di
antaranya benar positif (true positive) dan 15 salah positif (false positive), menghasilkan precision sebesar
83.52%. Sementara itu, dari 85 prediksi negatif, 69 di antaranya salah negatif (false negative) dan 16 benar
negatif (true negative), menghasilkan precision sebesar 18.82%. Recall untuk kelas positif adalah 52.41%,
sedangkan recall untuk kelas negatif adalah 51.61%. Hasil klasifikasi Naive Bayes Classifier dapat dilihat pada

tabel 8.
Tabel 8. Hasil Klasifikasi Naive Bayes Classifier

True Positif True Negatf Class Precission
Pred. Positif 76 15 83.52%
Pred. Negatif 69 16 18.82%
Class Recall 52.41% 51.61%

Berikut merupakan perhitungan manual dari tabel 8.

Accuracy = _Tere  _ 2 —0.5227 =52,27%
76+15+69+16 176

76 =7%-0.8352 = 83.52%

Pred Positif = Teris o1

16
16+69

= 0.1882 = 18.82%

Pred Negatif =

76 7% —0.5241 = 52.41%

Recall Positif = ores = 1as

1~ 05161 =51.61%

Recall Negatif = ——= —

Dari 176 data yang digunakan dalam penelitian ini, 76 False Negative (TN), 69 False Positive (FP), 15
False Negative (FN), dan 16 True Positive (TP) dihasilkan, seperti yang dijelaskan oleh perhitungan di atas.
Hasil akhir penelitian confusion matrix ini menunjukkan ketepatan sebesar 82,52% dan recall sebesar 51,61%,
yang menghasilkan nilai ketepatan sebesar 52,27%. Confusion matrix dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Confusion Matrix

3.5. Evaluasi

Pada penelitian ini, model Naive Bayes digunakan untuk melakukan Klasifikasi sentimen terhadap
ulasan aplikasi TikTok. Proses evaluasi menunjukkan bahwa model memiliki tingkat akurasi sebesar 52.27%.
Ini berarti model dapat memprediksi dengan benar sekitar 52.27% dari total 176 sampel data yang diuji.
Precision untuk kelas positif mencapai 83.52%, yang menunjukkan bahwa dari semua prediksi positif yang
dihasilkan model, 83.52% di antaranya benar-benar positif. Namun, precision untuk kelas negatif hanya sebesar
18.82%, menandakan bahwa hanya 18.82% dari prediksi negatif yang benar-benar negatif. Recall untuk kelas
positif adalah 52.41%, sementara recall untuk kelas negatif adalah 51.61%. Ini menunjukkan bahwa model
memiliki kemampuan yang sedang dalam mengenali data positif dan negatif, tetapi lebih baik dalam
mengidentifikasi data positif dibandingkan data negative.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa model Naive Bayes yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki performa yang kurang memuaskan dengan akurasi keseluruhan sebesar 52.27%.
Meskipun precision untuk kelas positif cukup tinggi, precision untuk kelas negatif sangat rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa model cenderung lebih efektif dalam mengidentifikasi ulasan positif dibandingkan
ulasan negatif. Recall yang diperoleh menunjukkan bahwa model mampu mengenali lebih dari separuh data
positif dan negatif dengan benar. Untuk meningkatkan performa model, diperlukan peningkatan pada metode
pre-processing data dan mungkin penggunaan algoritma yang lebih kompleks atau metode ensemble untuk
mencapai hasil yang lebih akurat dan seimbang dalam klasifikasi sentimen.
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